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ABSTRAKSI 

M.Izzat Fauzi 2015,) MELANGKAH MENUJU PEMUDA TERAMPIL (Upaya 

Pendampingan Terhadap Pemuda Pengangguran Di Kampung Demak Jaya 

Kelurahan Tembok Dukuh Kecamatan Bubutan Surabaya)”. 

Demak merupakan perkampungan padat penduduk yang terletak pinggiran 

pusat surabaya. Menjadi perkampungan di wilayah perkotaan tentu identik dengan 

kehidupan heterogen masyarakat kota dengan segala problematikanya, seperti 

urbanisasi, munculnya pengangguran, meningkatnya tindak kriminalitas, kemiskinan 

dan masalah lainnya seperti munculnya konflik horizontal maupun vertical. 

Mengingat banyaknya masyarakat yang berbeda latar belakang, suku dan agama. 

Adanya mindset bahwa kehidupan di perkotaan menyuguhkan kemewahan dan 

kenikmatan hidup bagi sebagian besar orang mengakibatkan banyaknya orang-orang 

yang mengadu nasib di perkotaan. Namun mereka lupa bahwa “kota” kebanyakan 

menuntut manusia untuk menjadi survive. Maka banyak langkah yang dilakukan oleh 

masyarakat perkotaan baik yang urban maupun penduduk tetap untuk melakukan 

tindakan survive tersebut. Sehingga ketika seseorang tidak mampu bertahan dengan 

tuntutan-tuntutan kehidupan di perkotaan, yang terjadi justru memunculkan problem-

problem strategis yang memicu kesenjangan social yakni masalah pengangguran yang 

semakin marak terjadi di dalam perkotaan. 

 Dalam proses pendampingan ini, fasilitator bersama dengan masyarakat saling 

bertukar pikiran dan bekerja sama dalam memcahkan masalah ini. Riset 

pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator ini menggunakan metode PAR 

(Participatory Action Research). Dalam proses pendampingan yang menggunakan 

metode PAR ini, fasilitator melibatkan masyarakat dan pihak-pihak yang terkait 

langsung dalam mengkaji masalah dan solusi dalalm pemecahannya. Meskipun dalam 

proses pendampingan ini tidak seluruhnya menyadari akan pentingnya akibat 

membuang sampah di sungai, tapi dengan awal ini suatu hal positif bagi masyarakat 

desa Kemudi dan dapat menjadi ujung dalam pandangan masyarakat tentang 

kesadaran pentingnya membuang sampah yang benar dan menjaga asset alam yang 

dimilikinya agar tetap terjaga. 

Kata kunci : Pengangguran, Pemuda, Pendampingan Partisipatif 


